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BAB II 

Tinjauan Teori 

Gerakan Sosial Tarrow & Arus Sosial Emile Durkheim 

A. Gerakan Sosial Perspektif Tarrow 

1. Konsep Gerakan Sosial 

Berbicara tentang gerakan-gerakan sosial berarti kita membahas aktivitas 

kelompok-kelompok sosial dalam menyampaikan aspirasi mereka kepada para 

pemimpin masyarakat atau negara. Seperti sub bidang sosiologi lain, gerakan 

sosial berkaitan erat dengan teori umum sosiologi. Keduanya saling berkaitan, 

pertama setiap riset gerakan sosial selalu bertolak dari teori umum tentang 

masyarakat. Kedua, hasil riset gerakan sosial memperkuat keyakinan terhadap 

teori umum sosiologi dan merontokkan yang lain. 

Teori perkembangan sejarah melukiskan proses historis memunyai logika, 

makna atau bentuk khusus dan mengalami kemajuan menurut cara tertentu 

sesuai dengan “hukum besi” sejarah. Maka teori ini memandang gerakan sosial 

semata sebagai simpson atau fenomena perubahan sosial yang terus-menerus. 

Gerakan muncul dilihat sebagai “sakit demam” di saat krisis sosial atau sebagai 

terobosan revolusioner. Penyebab perubahan sosial sebenarnya terdapat di 

dalam kebutuhan historis sendiri
23

.  

Dalam pembahasan tentang gerakan sosial, banyak sekali para pakar 

teoritis sosial memberikan definisi mengenai gerakan sosial (social movement) 

karena beragamnya ruang lingkup yang dimilikinya. Salah satunya definisi 
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gerakan sosial dari Anthony Giddens menyatakan bahwa “gerakan sosial 

adalah suatu upaya kolektif untuk mengejar suatu kepentingan bersama atau 

gerakan mencapai tujuan bersama melalui tindakan kolektif (collective action) 

di luar lingkup lembaga-lembaga yang mapan”.
24

 Jadi dapat kita tafsirkan 

mengenai definisi konsep gerakan sosial dari Giddens yang menyatakan bahwa 

gerakan sosial adalah sebuah gerakan yang dilakukan secara bersama-sama 

demi mencapai tujuan yang sama-sama diinginkan oleh kelompok atau dengan 

kata lain gerakan sosial adalah tindakan kolektif untuk mencapai keinginan 

yang menjadi cita-cita bersama. 

Lalu definisi gerakan sosial juga muncul dari Tarrow yang menempatkan 

gerakan sosial sebagai politik perlawanan yang terjadi ketika rakyat biasa yang 

bergabung dengan para kelompok masyarakat yang lebih berpengaruh 

menggalang kekuatan untuk melawan para elit, pemegang otoritas, dan pihak-

pihak lawan lainnya. Konsep gerakan sosial yang didefinisikan oleh Tarrow 

tersebut memiliki perbedaan dengan apa yang diutarakan oleh Giddens bahwa 

yang dimaksud dalam gerakan sosial dalam perspektif Tarrow ini adalah dia 

lebih memfokuskan pada aspek sosial politik dimana dalam pernyataannya 

gerakan sosial ia definisikan sebagai sebuah tindakan perlawanan yang 

dilakukan oleh sekelompok masyarakat atau warga biasa yang bergabung dan 

membentuk alienasi dengan para tokoh atau kelompok yang memiliki pengaruh 

besar dalam suatu negara, kelompok atau semacamnya bersama-sama bergerak 

untuk melakukan suatu perlawanan terhadap para pemegang kekuasaan atau 
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para elit politik jika apa yang menjadi sebuah kebijakan dirasa tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Konsep gerakan sosial menurut Tarrow ini bisa 

kita ambil contoh dalam tragedi pelengseran presiden Soeharto yang mana 

dalam peristiwa ini, kelompok masyarakat yang menjadi korban dari kebijakan 

pemerintah yang masyarakat anggap tidak bisa mengangkat derajat kehidupan 

mereka bergabung dengan kelompok mahasiswa yang mana dalam hal ini 

posisi mahasiswa dianggap sebagai kelompok yang bisa menyuarakan aspirasi 

rakyat atau bisa menjadi representasi dari keinginan masyarakat bersama-sama 

melakukan suatu upaya perlawanan untuk menurunkan pemerintahan yang 

sedang berkuasa, dalam hal ini adalah presiden. 

Dalam konteks penelitian kali ini, teori yang digunakan adalah teori 

gerakan sosial dari Tarrow yang oleh peneliti dianggap relevan dengan realitas 

dan data yang ditemukan dalam penelitian di lapangan karena dalam penelitian 

ini ada sebuah perlawanan dari sekelompok masyarakat yang merasa sebuah 

kebijakan atau rencana yang dikemukakan oleh pemegang kekuasaan yang 

dalam hal ini adalah bupati dianggap tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

dan diinginkan oleh masyarakat, orang-orang yang tergabung dalam sebuah 

gerakan ini pada dasarnya adalah orang-orang yang sedikit banyak paham dan 

mengetahui tentang permasalahan yang ada sebelumnya. 

Masih dalam konteks gerakan sosial dari Tarrow, tindakan yang didasari 

politik perlawanan adalah aksi kolektif yang melawan (contentius collective 

action). Tindakan kolektif bisa mengambil banyak bentuk, yang singkat 

maupun yang berkelanjutan, terlembaga atau cepat bubar, membosankan atau 
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dramatis. Umumnya tidakan kolektif berlangsung dalam institusi ketika orang-

orang yang tergabung di dalamnya bertindak untuk mencapai tujuan bersama. 

Aksi kolektif memiliki nuansa penentangan ketika aksi itu dilakukan oleh 

orang-orang yang kurang memiliki akses ke institusi-institusi untuk 

mengajukan klaim baru atau klaim yang tidak dapat diterima oleh pemegang 

otoritas atau pihak-pihak yang ditentang lainnya. Aksi kolektif yang melawan 

merupakan basis dari gerakan sosial, karena aksi itu seringkali merupakan satu-

satunya sumber daya yang dimiliki oleh orang-orang awam dalam menentang 

pihak-pihak lain yang lebih kuat seperti negara. 

Gerakan sosial bisa beroperasi dalam batas-batas legalitas suatu 

masyarakat, namun bisa juga bergerak secara ilegal atau sebagai kelompok 

bawah tanah (undergrounds groups). 

Lalu kemudian, dalam sebuah gerakan sosial ada beberapa komponen-

komponen yang harus ada dalam definisi gerakan sosial: 

1. Kolektivitas orang yang bertindak bersama. 

2. Tujuan bersama tindakannya adalah perubahan tertentu dalam 

masyarakat mereka yang ditetapkan partisipan menurut cara yang 

sama. 

3. Kolektivitasnya relatif tersebar namun lebih rendah derajatnya 

daripada organisasi formal. 

4. Tindakannya memunyai derajat spontanitas relatif tinggi namun tak 

terlembaga dan bentuknya tak konvensional.
25
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Lebih jauh, gerakan sosial perlu dibedakan dengan sejumlah 

pengorganisasian sosial berikut. Pertama, meskipun berbeda, gerakan sosial dan 

organisasi formal kadang-kadang memiliki batasan yang kabur, karena gerakan 

sosial yang berubah menjadi mapan biasanya memiliki karakteristik birokratis. 

Karena itu, gerakan sosial secara gradual bisa berubah menjadi organisasi formal, 

sementara itu sangat jarang sekali suatu organisasi formal berubah menjadi suatu 

gerakan sosial. 

Kedua, meski tidak terlalu mudah, gerakan sosial juga perlu dibedakan 

dengan kelompok-kelompok kepentingan (interest groups) yakni suatu asosiasi 

yang dibentuk untuk mempengaruhi para pembuat kebijakan dalam cara yang 

menguntungkan para anggota-anggotanya. Asosiasi pengusaha tekstil adalah 

jelas-jelas kelompok kepentingan yang biasanya mempengaruhi para pembuat 

kebijakan sehingga kebijakan yang disusun lebih menguntungkan usahanya.
26

 

Dalam pandangan teori sistem semisal fungsionalisme struktural, gerakan 

sosial tidak akan muncul kecuali karena kekacauan, patologi dan disorganisasi 

sosial yang dihadapi atau diimbangi oleh mekanisme penyeimbangan sistem. 

Sebaliknya menurut teori pilihan rasional modern, gerakan sosial menggambarkan 

cara normal untuk mencapai tujuan politik, sebagai bentuk khusus tindakan politik 

yang dilakukan sekumpulan orang yang memperjuangkan tujuan mereka karena 

mereka tak mempunyai lembaga yang mewakili kepentingan mereka. 

Untuk penyederhanaan dapat dikatakan bahwa ada dua teori umum 

masyarakat yang berlawanan secara tradisional yang berkaitan erat dengan dua 
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pendekatan yang berlawanan pula dalam studi gerakan sosial. Teori umum 

pertama menekankan mobilisasi aktor, gerakan sosial muncul dari bawah ketika 

volume keluhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan rakyat melampaui ambang batas 

tertentu. (Gurr, 1970). Salah satu variasinya semacam citra “ledakan”. Gerakan 

sosial dilihat sebagai ledakan spontan tindakan kolektif, kemudian baru mendapat 

pimpinan, organisasi dan ideologi (gerakan terjadi secara spontan). Variasi lain 

mempunyai citra “kewirausahaan” atau komplotan. Gerajan sosial dipandang 

sebagai tindakan kolektif yang memunyai tujuan, direkrut, dimobilisasi, dan 

dikendalikan oleh pimpinan dan ideologi (pemrakarsa persekongkolan, 

pemrakarsa gerakan dan sebagainya) dalam upaya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut teori ini, gerakan sosial itu dibentuk dengan sengaja. 

Teori umum  kedua yang bertentangan, menekankan pada kondisi 

struktural yang dapat memudahkan atau menghambat kemunculan gerakan sosial. 

Singkatnya, gerakan sosial berkobar jika kondisi, keadaan, situasi kondusif. Satu 

variasinya berasal dari metafora tutup pengaman. Potensi gerakan (dalam setiap 

masyarakat selalu ada dalam ukuran tertentu dan dipandang konstan) dilepaskan 

dari atas ketika hambatan, rintangan, dan kendali di tingkat sistem politik 

melemah (Stockpol, 1979). Variasi lain menekankan pada akses ke sumber daya; 

gerakan timbul karena terbukanya cara dan peluang baru yang memudahkan 

tidakan kolektif (McCarty & Zald; Jenkins, 1983)  
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2. Munculnya Gerakan Sosial 

Dalam penjelasan mengenai munculnya sebuah gerakan sosial pastilah tidak 

muncul begitu saja, ada beberapa tahapan yang menlatar belakangi timbulnya 

sebuah gerakan sosial. 

Pertama, hubungan antara proses framing
27

 dan suatu pemikiran tentang 

perubahan politik objektif yang memfasilitasi kemunculan gerakan sosial. 

Perubahan politik tertentu mendorong mobilisasi tidak hanya memalui pengaruh 

objektif yang diakibatkan oleh perubahan relasi kekuasaan tetapi juga oleh setting 

dalam pergerakan proses framing yang selanjutnya menggerogoti legitimasi 

sistem. 

Contoh mengenai hal ini ialah kisah kemunculan gerakan sosial dan 

revolusi di Eropa Timur sebagai pengaruh reformasi Gorbachev. 

Ketidakbersediaan Gorbachev untuk mengintervensi secara militer dalam 

mempertahankan negara Pakta Warsawa mendorong aksi kolektif baik melalui 

pelemahan secara objektif kekuatan-kekuatan kontrol yang dimiliki rezim-rezim 

di negara-negara tersebut, maupun melalui penguatan persepsi publik tentang 

ketidakabsahan dan kerentanan rezim-rezim tersebut. Perluasan kesempatan 

politik kemudian muncul dari kaitan sebab akibat tersebut, dari interaksi 

perubahan-perubahan struktural dan perseptual yang terbentuk dalam proses 

pergerakan. 

Kedua, suatu gerakan sosial juga bisa muncul kerana kaitan resiprokal 

antara proses framing dan mobilisasi. Proses framing secara jelas mendorong 

                                                 
27

 Merujuk definisi David Snow, proses framing diartikan sebagai upaya-upaya strategis secara 

sadar oleh kelompok-kelompok orang untuk membentuk pemahaman bersama tentang dunia dan 

diri mereka sendiri yang mengabsahkan dan mendorong aksi kolektif. 
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mobilisasi ketika orang-orang berupaya mengorganisasi dan bertindak pada basis 

kesadaran yang berkembang tentang ketidakabsahan dan kerentanan sistem. Pada 

saat yang sama, potensi bagi proses framing yang kritis dikondisikan oleh akses 

orang-orang kepada berbagai struktur mobilisasi. Dan hal ini akan lebih mungkin 

terjadi dalam kondisi organisasi yang kuat daripada kondisi organisasi yang 

lemah. Dengan kata lain, proses framing tidak akan terjadi dalam kondisi 

ketiadaan organisasi, karena ketiadaan struktur mobilisasi hampir pasti akan 

mencegah penyebaran framing ke jumlah minimal orang yang diperlukan untuk 

basis tindakan kolektif.
28

 

3. Jenis-Jenis Gerakan Sosial 

Gerakan sosial memiliki beberapa jenis, yaitu: 

1. Gerakan perpindahan (migratory movement), yaitu arus perpindahan ke 

suatu tempat yang baru. Individu-individu dalam jenis gerakan ini umumnya 

tidak puas dengan keadaan sekarang  dan bermigrasi dengan harapan 

memperoleh masa depan lebih baik. 

2. Gerakan ekspresif (expresive movement), yaitu tindakan penduduk untuk 

mengubah sikap mereka sendiri dan bukan mengubah masyarakat. Individu-

individu dalam jenis gerakan ini sebenarnya hanya merubah persepsi 

mereka terhadap lingkungan luar yang kurang menyenangkan dari pada 

mengubah kondisi luar itu sendiri. 
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3. Gerakan utopia (utopian movemet), yaitu gerakan yang bertujuan 

menciptakan lingkungan sosial ideal yang dihuni atau upaya menciptakan 

masyarakat sejahtera yang bersekala kecil. 

4. Gerakan reformasi (reform movement) yaitu gerakan yang berupaya 

memperbaiki beberapa kepincangan atau aspek tertentu dalam masyarakat 

tanpa memperbarui secara keseluruhan. 

5. Gerakan revolusioner (revolutionary movement) yaitu gerakan sosial yang 

melibatkan masyarakat secara tepat dan drastis dengan tujuan mengganti 

sistem yang ada dengan sistem baru. 

6. Gerakan regresif (reaksioner) yaitu gerakan yang berusaha untuk 

mengembalikan keadaan kepada kedudukan sebelumnya. Para individu 

yang begabung dalam gerakan ini adalah orang-orang yang kecewa terhadap 

kecenderungan sosial yang sedang berjalan. 

7. Gerakan perlawanan (resistance movement) yaitu gerakan yang berusaha 

melawan perubahan sosial tertentu. 

8. Gerakan progresif (progressive movement) yaitu gerakan yang bertujuan 

memperbaiki masyarakat dengan cara mengadakan perubahan-perubahan 

positif pada lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi. 

9. Gerakan konservatif (conservative movement) yaitu gerakan yang berusaha 

menjaga agar masyarakat tidak berubah. Individu-individu yang mendukung 

gerakan ini menganggap bahwa kedudukan masyarakat pada saat sekarang 

sebagai kedudukan yang paling menyenangkan. 
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Sedangkan dalam pembahasan yang dikemukakan dalam tulisan ini 

berdasarkan hasil temuan data di lapangan yang berhasil peneliti temukan, dari 

beberapa jenis gerakan sosial di atas dalam gerakan sosial yang dilakukan oleh 

Save Pawitra ini adalah termasuk jenis gerakan sosial konservatif, meskipun 

dalam penjelasan mengenai gerakan konservatif bertujuan agar masyarakat 

tidak berubah namun dalam substansinya pun sama yakni pada konteks kondisi 

sosial dan lingkungan di masyarakat tidak ingin ada sebuah perubahan karena 

kelestarian lingkungan saat ini sudah lebih baik dari pada sebelumnya dan 

sekelompok masyarakat yang ada tidak menginginkan adanya sebuah 

perubahan yang mengancam keadaan yang telah ada. 

4. Tahap-Tahap Gerakan Sosial 

Pola perkembangan gerakan sosial tidaklah sama, namun semua gerakan 

sosial dimulai dari suatu keadaan krisis, lalu mengalami perkembangan dalam 

berbagai tingkat, dan kemudian lenyap atau melembaga. Menurut W.E Gettys, 

kebanyakan gerakan sosial melewati tahap-tahap berikut: 

1. Tahap kegelisahan. Dala tahap ini terjadi ketidakpuasan akibat pergolakan 

sistem yang kurang baik. Tahap ini bisa meluas dan berlangsung selama 

beberapa tahun. 

2. Tahap kegusaran. Setelah perhatian dipusatkan pada kondisi-kondisi yang 

menimbulkan kegelisahan, maka terhimpunlah sebuah kolektivitas. 

Kegelisahan yang muncul dalam kolektivitas ini digerakkan oleh para 

agitator atau pemimpin. 
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3. Tahap formalisasi. Dalam tahap ini, tidak tampak adanya struktur formal 

yang terorganisir yang dilengkapi dengan hierarki petugas-petugas. Salah 

satu tugas penting adalah mejelaskan ideologi gerakan kepada anggota yang 

telah bersatu. Sebab-sebab terjadinya ketidakpuasan, rencana aksi dan 

sasaran-sasaran gerakan. 

4. Tahap pelembagaan. Jika geraka tersebut berhasil menarik banyak pengikut 

dan dapat memenagkan dukungan publik, akhirnya akan terjadi 

pelembagaan. Selama tahap ini, ditetapkan suatu birokrasi dan 

kepemimpinan yang profesional yang disiplin mengganti figur-figur 

kharimatik sebelumnya. 

B. Arus Sosial 

Sebagian besar contoh fakta-fakta sosial yang diacu oleh Emile Durkheim 

adalah yang berkaitan dengan organisasi-organisasi sosial. Akan tetapi, dia 

menjelaskan bahwa ada fakta-fakta sosial “yang tidak menggambarkan dirinya 

di dalam bentuk yang sudah dikristalisasi ini”. Dia memberi contoh 

“gelombang-gelombang besar semangat, kemarahan, dan rasa kasihan” yang 

dihasilkan di dalam pergaulan-pergaulan publik. Meskipun arus-arus sosial 

kurang konkret daripada fakta-fakta sosial, namun tetap merupakan fakta-fakta 

sosial karena tidak dapat direduksi menjadi individu. Kita dibawa serta oleh 

arus sosial semacam itu, dan arus itu mempunyai suatu daya memaksa kepada 

kita meskipun kita baru menyadarinya bila kita berjuang melawan perasaan-

perasaan bersama. 
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Fakta-fakta sosial nonmaterial dan yang berlangsung saat itu mungkin saja 

memengaruhi lembaga-lembaga bahkan yang paling kuat. Ramet misalnya 

melaporkan bahwa arus-arus sosial yang secara potensial diciptakan di antara 

kerumunan orang pada suatu konser musik rock dilihat sebagai suatu ancaman 

oleh para pemerintah komunis Eropa dan, benar-benar berperan bagi 

keruntuhan mereka. Konser-konser rock adalah tempat bagi munculnya dan 

berseminya “standar-standar, mode-mode kultural, dan sindrom-sindrom 

perilaku yang independen dari kendali partai”. Khususnya, para anggota 

audiens yang besar kemungkinan melihat pengungkapan alienasi mereka di 

dalam konser itu. Oleh karena itu, perasaan-perasaan mereka sendiri 

ditegaskan, diperkuat, dan diberi makna sosial dan politis yang baru. Dengan 

kata lain, para pemimpin politis takut kepada konser-konser rock karena 

potensinya untuk mengubah perasaan-perasaan alienasi individual yang 

menekankan menjadi fakta sosial alienasi yang memotivasi. Hal itu 

memberikan contoh lain mengenai cara fakta-fakta sosial terkait dengan tetap 

berbeda dari perasaan-perasaan dan maksud-maksud individu. 

Karena penekanan pada norma-norma, nilai-nilai, dan kebudayaan di 

dalam sosiologi kontemporer, kita mempunyai sedikit kesulitan menerima 

perhatian Durkheim pada fakta-fakta sosial nonmaterial. Akan tetapi, konsep 

arus-arus sosial benar-benar menimbulkan sedikit masalah bagi kita. Secara 

khusus, hal yang menyulitkan ialah ide mengenai sekumpulan arus sosial 

independen yang mengalir melalui dunia sosial seakan-akan bagaimana pun 

juga melayang-layang di dalam kehampaan sosial. Masalah itu telah 
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menyebabkan banyak orang mengkritik Durkheim karena mempunyai orientasi 

pikiran kelompok. Orang-orang yang menuduh  Durkheim mempunyai 

perspektif yang demikian berargumen bahwa dia memberi eksistensi fakta-

fakta sosial nonmaterial yang otonom, terpisah dari para aktor. Akan tetapi, 

fenomena budaya tidak bisa mengapung dengan sendirinya di dalam suatu 

kekosongan sosial, dan Durkheim menyadari hal itu. 

...Tetapi bagaimana kita membayangkan kesadaran sosial ini? Apakah ia 

merupakan benda yang sederhana dan transenden, yang menjulang di atas 

masyarakat? Tentu saja pengalaman tidak menunjukkan kepada kita jenis 

seperti itu. Pikiran kolektif hanyalah gabungan pikiran-pikiran individu. 

Akan tetapi, pikiran-pikiran individu tidak dijajarkan secara mekanis dan 

bercampur antara satu dengan yang lain. Mereka terus-menerus 

berinteraksi melalui pertukaran simbol-simbol; mereka saling bercampur 

satu sama lain. Mereka mengelompokkan diri menurut pertalian-pertalian 

alamiah; mereka mengoordinasi dan mensistematiskan dirinya sendiri. 

Dengan cara itu dibentuklah suatu benda psikologis yang benar-benar 

baru, hal yang tiada taranya di dunia. Kesadaran yang dipakai untuk 

menikmatinya lebih intens secara tak terbatas dan lebih luas daripada 

kesadaran yang bergema didalamnya Karena hal itu adalah “suatu 

kesadaran atas kesadaran” (une conscience de consciences). Di dalamnya 

kita menemukan pemadatan sekaligus vitalitas masa kini dan masa 

lampau. 
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Arus-arus sosial dapat dipandang sebagai sekumpulan makna yang dianut 

bersama oleh para anggota suatu kolektivitas. Dalam dirinya sendiri, arus sosial 

tidak dapat dijelaskan dari segi pikiran seorang individu manapun. Para individu 

tentu saja menyumbang kepada arus-arus sosial, tetapi dengan menjadi sosial 

sesuatu berkembang melalui interaksi-interaksinya. Arus-arus sosial hanya dapat 

dijelaskan secara intersubjektif, yakni dari segi inteaksi-interaksi di antara para 

individu. Arus-arus sosial ada pada level interaksi-interaksi, bukan pada level 

individu-individu. “Suasana hati” kolektif tersebut atau arus-arus sosial, bervariasi 

dari kolektivitas yang satu kepada yang lainnya, dengan hasil bahwa ada suatu 

variasi di dalam tingkat perilaku tertentu, termasuk seperti yang akan kita lihat di 

bawah, sesuatu yang tampak individualistik seperti bunuh diri. 

Sebenarnya, ada kemiripan-kemiripan yang sangat kuat di antara teori 

Durkheim mengenai fakta-fakta sosial dengan teori-teori mutakhir tentang 

hubungan antara otak dan pikiran. Kedua teori itu menggunakan ide bahwa 

sistem-sistem kompleks yang terus-menerus berubah akan mulai menunjukkan 

sifat-sifat baru yang “tidak dapat diprediksi dari pelukisan yang penuh dan 

lengkap atas unit-unit komponen dari sistem itu”. Meskipun filsafat modern 

beranggapan bahwa pikiran tidak lain dari fungsi-fungsi otak, argumennya ialah 

bahwa kompleksitas antarhubungan-antarhubungan di dalam otak menciptakan 

suatu realitas yang baru, pikiran, yang tidak dapat dijelaskan dalam kaitannya 

dengan neuron-neuron individual. Persis itulah argumen Durkheim; bahwa 

kompleksitas dan intensitas interaksi-interaksi antara para individu menyebabkan 

munculnya suatu level realitas yang baru yang tidak dapat dijelaskan dalam 
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kaitannya dengan individu-individu. Karena itu, dapat diargumenkan bahwa 

Durkheim mempunyai konsepsi yang sangat modern mengenai fakta-fakta sosial 

nonmeterial yang meliputi norma-norma, nilai-nilai, kebudayaan, dan suatu 

varietas fenomena psikologis sosial yang dianut bersama.
29

  

Pemilihan peneliti menggunakan dua perspektif teori ini yakni disini 

peneliti ingin mengungkapkan kejadian berdasarkan temuan data dan mengenai 

apa yang terjadi di suatu masyarakat dalam konteks sebuah gerakan sosial yang 

nantinya akan dianalisis menggunakan analisis teori gerakan sosial dan arus sosial 

 Pada pendekatan teori gerakan sosial ini yang menjadi fokus dari 

pembahasan dari definisi konsep gerakan sosial adalah mengenai adanya sebuah 

keinginan yang hendak dicapai oleh sekelompok individu-individu yang memiliki 

orientasi pemikiran dan tujuan yang sama dalam melakukan aksi gerakan tersebut 

yang kemudian teraliansi dalam satu gerakan yang bergerak bersama-sama dalam 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. Tentu saja dalam melakukan gerakan sosial 

tersebuat ada beberapa komponen yang harus dipenuhi sebelumnya dan juga 

mengenai beberapa tahap yang harus dilalui agar nantinya tujuan yang hendak 

dituju secara kolektif tersebut benar-benar tercapai dan tidak hanya menguap 

begitu saja. Dengan merujuk pada konsep gerakan sosial Tarrow yang 

menyatakan bahwa gerakan sosial merujuk pada sebuah gerakan perlawanan 

politik karena berdasarkan temuan data peneliti di lapangan ada indikasi seperti 

unsur kepentingan politik dibalik rencana perlawanan dan pembangunan gunung 

ini.  

                                                 
29
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 Sedangkan dalam arus sosial itu sendiri yang menjadi fokus 

pembahasannya adalah berada dalam kesadaran individu yang sebelumnya di 

antara para individu tersebut ada sebuah interaksi yang sangat intens lalu 

kemudian dari hasil interaksi yang dilakukan selama beberapa waktu tersebut 

akan menimbulkan sebuah kesadaran kolektif untuk sama-sama bergerak. Artinya 

disini dalam konsep teori arus sosial, individu yang terlibat dalam sebuah 

kelompok gerakan sosial tersebut mendapatkan pengaruh dari adanya sebuah 

interaksi pad kelompok tersebut yang sama-sama memiliki suasana hati dan 

perasaan yang kolektif dan sama sehingga menjadikan mereka yang terlibat dalam 

interaksi dengan suasana yang sama tersebut memunculkan sebuah arus sosial 

yang berorientasi dengan apa yang dipikirkan bersama itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


